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ABSTRAKS

UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SAINS PADA ANAK
MELALUI PERMAINAN EXPLORATIF PADA KELOMPOK B
TK PERTIWI SUMBER TRUCUK KLATEN
TAHUN AJARAN 2012 /2013

SUNARTI,. A53B090207 Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta2013,  halaman.

Pembelajaran dengan permainan exploratif ternyata hanya menghasilkan 45% anak
yang mampu mengenal pengenalam sains dengan baik. Padahal harapan guru adalah 80% dari
jumlah anak yang mampu melaksanakan pembelajaran melalui permainan exploratif.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengembangkan kemampuan sains
pada anak melalui permainan exploratif pada TK Pertiwi Sumber Trucuk Kabupaten Klaten
tahun ajaran 2012/2013

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan setting TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten
Data tentang prilaku guru, perilaku siswa, dan situasi kelas dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi, sedangkan data tentang kemampuan sains pada anak
dikumpulkan dengan metode penugasan. Analisis data dengan tehnik analisis kritis untuk
proses dan tehnik analisis komparatif untuk kemampuam sains pada anak dikumpulkan
melalui permainan exploratif.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan permainan exploratif dapat
mengembangkan kemampuam sains pada anak di TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten.
Adapun langkah-lanhkah penggunaan permainan eksploratif yang berhasil sebagai berikut

(@ menyiapkan media sebelum anak memasuki ruangan, (b) menjelaskan terlebih
dahulu kegiatan yang akan dilakukan, (c) menjelaskan media yang akan digunakan, (d)
mengkondisikan suasa yang menyenangkan dan memberi variasi kegiatan yang penunjang,(€)
menyebutkan warn yang di tunjuk oleh guru, mengambil warna baru dan dapat menyebutkan
warna yang di campur dengan lancar (f) menugaskan anak secara individu dengan lembar
kerja anak, (g) memberi motivasi anak yang belum mampu..

Kata kunci : kemampuam Sains, permainan exploratif



PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini dimulai masa usia 0 — 6 tahun. Masa ini
merupakan masa yang paling vital bagi kehidupan anak sebab apa yang
terjadi pada masa kini akan menentukan perkembangan selanjutnya. Pada
masa Kini akan fisik dan mental anak berkembang secara pesat, kemampuan
bahasa juga berkembang luar biasa. Dalam mengembangkan kemampuan
sains anak TK maka pada sekolah tersebut harus melengkapi berbagai macam
peralatan juga menciptakan suatu permainan yang dapat mendukung
tumbuhnya pikiran kreatif, karena dalam bermain anak akan memilih
permainan sendiri yang disukai. Alat permainan tersebut dapat Kkita beli di
toko-toko mainan, dapat juga dibuat sendiri oleh guru dari bahan-bahan
bekas, kemudian dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah mainan
yang menarik buat anak didik di TK, sebab permainan-permainan tersebut
dapat merangsang kemampuan sains anak muncul dengan sendirinya.

Karena dunia anak adalah dunia bermain, maka dalam lembaga
pendidikan dini (Taman Kanak-kanak) diberikan pelajaran yang dapat
merangsang jiwa anak yaitu dengan bermain. Permainan pada anak Taman
Kanak-kanak mempunyai pengaruh pada perkembangan pribadi anak itu
sendiri, seperti perkembangan ungkapan kreatif, perkembangan aspek sosial
dan lain-lain. Fenomena yang berkembang saat ini adalah bahwa anak-anak
masih banyak yang dikendalikan dan diarahkan oleh guru baik dengan kata
jangan, tidak boleh dan sebagainya, maka dari itu jika fenomena ini dibiarkan

terus maka, sehingga kemampuan sains anak di TK Pertiwi Sumber Trucuk



Klaten hanya 45%. Adapun pada saat ini belum semua guru memahami
bagaimana membuat anak didik kita itu bisa berkreatif dan menunjukkan
bakat yang mereka miliki. Dengan program kegiatan belajar Taman Kanak-
kanak disebutkan bahwa kegiatan belajar dalam rangka pengembangan
kemampuan sains melalui bermain eksploratif, maka anak mampu dalam
menuangkan daya imajinasinya, berfikir kreatif serta menggerakkan
tangannya sebagai latihan motorik halus dan motorik kasar dan anak dapat
menciptakan suatu karya seni yang indah atau meniru teman. Jadi anak ini
mempunyai kepercayaan diri penuh.

Di TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten, permainannya sudah
berkembang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Tetapi kenyataannya
permainan tadi belum dapat memajukan kemampuan sains anak-anak TK,
kebanyakan anak-anak masih malu sehingga kurang kreatif dalam bermain,
dan kemampuan sains baru mencapai 60%. Hal ini terlihat saat anak disuruh
bermain sendiri atau anak disuruh bergerak bebas sesuai dengan irama musik,
kebanyakan anak hanya diam atau ada yang meniru temannya. Hal tersebut
juga disebabkan karena tidak adanya dorongan atau motivasi orang tua dalam
memfasilitasi kebutuhan bermain anak. Kurang adanya alat permainan yang
tersedia di sekolah maupun di rumah, kurang pengetahuannya orang tua
tentang pengaruh alat permainan walaupun sederhana tapi akan dapat
menumbuhkan kreatif anak.

Demikian juga dalam kegiatan permainan eksploratif, untuk

mengembangkan kemampuan sains anak harus sesuai dengan tujuan



pengembangan kemampuan sains tersebut, maka guru TK harus menguasai
permainan tersebut. Anak dilatih bergerak bebas, sehingga dapat berekspresi
sesuai keinginan sendiri, sehingga dapat memunculkan kreatifnya secara
langsung tanpa bantuan.

Dalam mengembangkan kemampuan sains anak TK, guru sering
mengalami kendala adalah hal-hal yang dapat menghambat perkembangan
kemampuan sains anak, secara garis besar dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri.
Faktor eksternal berasal dari luar yang terletak pada lingkungan (masyarakat,
keluarga, sekolah). Kemampuan sains anak TK yang harus diberikan pada
anak bisa dilakukan dengan jalan memberikan kebebasan dalam bermain,
menyediakan alat permainan baik didalam kelas maupun permainan diluar
kelas, untuk mendukung kreativitas anak. Uraian tersebut menunjukkan
betapa pentingnya pengembangan kemampuan sains anak melalui sebuah
permainan. Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengembangan sains anak melalui permainan eksploratif maka dari
itu penulis mengambil judul “Upaya Mengembangkan Kemampuan Sains
pada Anak Melalui Permainan Eksploratif Pada Kelompok B TK Pertiwi
Sumber Trucuk Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Sehingga kemampuan sains
anak di TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten dapat mencapai 80%.

Dari latar belakang diatas permasalahan yang ada dapat
diidentifikasikan sebagai berikut, metode yang digunakan guru Kkurang

bervariasi sehingga anak mengalami kebosanan. Permainan eksploratif kurang



digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan sains dari dalam maupun dari luar diri anak, salah
satunya adalah faktor metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses
belajar mengajar. Adanya keterbatasan permainan eksploratif yang dimiliki
anak sehingga berpengaruh pada perkembangan kemampuan sains pada anak.
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dan menghindari terjadinya penafsiran yang tidak
sesuai, maka penelitian dibatasi pada, upaya pengembangan kemampuan sains pada
anak melalui permainan eksploratif. Permainan dengan alat peraga warna dibatasi
dalam model pembelajaran kreatif, produktif yaitu warna yang memiliki
beranekaragam.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut, Apakah permainan eksploratif dapat mengembangkan
kemampuan sains anak di TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten Klaten
2012/2013? Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, secara
umum untuk mengembangkan kemampuan sains anak melalui permainan
exsploratif di TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten, secara khusus untuk
mengetahui perkembagan kemampuan sains anak di TK Pertiwi Sumber
Trucuk Klaten melalui permainan eksploratif. Ada dua yang diharapkan
dalam penelitian ini yaitu, manfaat teoritis mendapatkan pengetahuan atau
teori baru tentang upaya perkembangan kemampuan sains anak melalui
permainan eksploratif. Menambah wacana manfaat permainan eksploratif
dalam mengembangkan kemampuan sains anak. Sebagai dasar dalam

pemilihan jenis permainan yang dapat mengembangkan kemampuan sains



anak. Manfaat praktis, bagi sekolah sebagai dasar dalam penyediaan sarana
prasarana pembelajaran. Menjadi acuan bagi guru dalam menentukan metode
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan sains. Menjadi sua

yang menyenangkan bagi anak. Mengembangkan kemampuan sains anak

melalui bermain eksploratif.

METODE PENELITIAN
Berdasarkan penelitian ini dibagi menjadi : survey, ex post facto,
eksperimen, naturalistic, policy research, action research, evaluasi dan

sejarah (http://ab.fisip.upnyk.com). Survey penelitian yang dilakukan pada

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadi-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis. Penelitian Ex Post Facto yaitu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian merunut ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut. Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang
terkontrol secara ketat. Variabel independennya dimanipulasi oleh peneliti.
Penelitian Naturalistic metode penelitian ini sering disebut dengan metode
kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek alami (sebagai lawannya) dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci. Contoh : Sesaji terhadap keberhasilan bisnis. Policy


http://ab.fisip.upnyk.com/

Research yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan pada, atau analisis
terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar, sehingga temuannya dapat
direkomendasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis
dalam menyelesaikan masalah. Action Research merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan metode kerja yang paling efisien, sehingga
biaya produksi dapat ditekan dan produktifitas lembaga dapat meningkat.
Tujuan utama penelitian ini adalah mengubah: 1) situasi, 2) perilaku, 3)
organisasi termasuk struktur mekanisme Kkerja, iklim kerja, dan pranata.
Penelitian evaluasi merupakan bagian dari proses pembuatan keputusan, yaitu
untuk membandingkan suatu kejadian, kegiatan dan produk dengan standar
dan program yang telah ditetapkan. Penelitian sejarah berkenaan dengan
analisis yang logis terhadap kejadian-kejadian yang berlangsung di masa lalu.
Sumber datanya bisa primer, yaitu orang yang terlibat langsung dalam
kejadian itu, atau sumber-sumber dokumentasi yang berkenaan dengan
kejadian itu. Tujuan penelitian sejarah adalah untuk merekonstruksi kejadian-
kejadian masa lampau secara sistematis dan obyektif, melalui pengumpulan,
evaluasi, verifikasi dan sintesa data diperoleh, sehingga ditetapkan fakta-fakta
untuk membuat suatu kesimpulan.

Berdasarkan uraian beberapa jenis penelitian di atas, penelitian ini
termasuk jenis action research. Dalam penelitian ini akan menerapkan suatu
metode pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan siswa. Penelitian
ini menggunakan subjek 1 kelas, dimana dalam kelas itu akan diberi tindakan

melalui permainan warna yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang



dihadapi saat ini yaitu rendahnya kemampuan sains. Dengan penggunaan
subjek 1 kelas, maka penelitian ini dapat pula disebut penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Aqip
dkk, 2009:3). Pendapat lain menjelaskan bahwa PTK adalah sebuah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya sebagai guru
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Mundilarto, 2004:1). Adapun
proses perolehan hasil yang optimal, digunakan cara dan prosedur yang
efektif sehingga dimungkinkan adanya tindakan ulang. Dalam 1 siklus terdiri
dari empat langkah yaitu : a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c)
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Setting penelitian kelas ini meliputi, tempat penelitian dan waktu
penelitian, sebagai berikut, tempat penelitian tempat penelitian dilakukan di
TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten. Alasan peneliti menggunakan tempat ini
karena peneliti bekerja di TK tersebut sehingga peneliti dengan mudah
memperoleh data yang lebih lengkap juga waktu yang lebih lama dalam
penelitian. Waktu penelitian penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun
ajaran 2012-2013 pada semester Il. Subjek penelitian subjek penelitian pada

TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten adalah anak didik kelompok B yang



berjumlah 20 anak didik terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.
Guru kelas kelompok B berjumlah 2 orang.

Metode pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan
sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Data dalam
penelitian bersumber dari interaksi guru dan anak didik dalam pembelajaran
dan berupa kelancaran motorik anak yang dihasilkan dari tindakan yang
mengajar. Pengambilan data dilakukan dengan observasi adalah suatu teknik
yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan
sistematis (Subarsimi Arikunto, 1998: 28). Pengumpulan data melalui
observasi dilakukan sendiri oleh peneliti pada kelas yang dijadikan sampel
yang berguna untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar
anak didik di kelas. Catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting
dalam penelitian kualitatif, dalam hal ini catatan lapangjan digunakan untuk
mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat proses
pengembangan sains dengan menggunakan pencampuran warna. Model
catatan lapangan dalam penelitian ini adalah catatan pengalaman yang
dilakukan oleh peneliti dan guru. Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong,
2000: 153). Catatan lapangan adalah Catatan tertulis tentang apa Yyang
didengar, dilihat dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dan penelitian. Dokumentasi adalah setiap bahan tulis ataupun
film yang tidak disengaja dipersiapkan karena adanya permintaan seorang

penyidik (Moleong, 2000: 160). Dokumentasi yang digunakan dalam



penelitian ini berupa foto-foto yang diambil langsung oleh peneliti saat subyek
di dalam kelas B, saat melakukan kegiatan dalam kegiatan. Teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi, ini diharapkan dapat digunakan untuk
memperkuat hasil observasi. Data yang akan diambil dalam penelitian ini
adalah tentang peningkatan kemampuan sains melalui permainan eksploratif.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut, perkembangan
kemampuan sains pengumpulan data untuk mengetahui perkembangan sains
anak digunakan teknik observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara
langsung dengan teliti, cermat, dan hati-hati terhadap fenomena yang
sesungguhnya tentang pembelajaran mengembangkan sains anak. Observasi
ini ditujukan kepada anak sebagai subjek penelitian. Observasi yang dilakukan
meliputi kemampuan eksploratif anak yang dapat dilihat dari pencapaian
indikator yang telah ditetapkan melalui permainan eksploratif. Metode
pengumpulan data yang digunakan. untuk mengetahui pelaksanaan permainan
eksplotarif agar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dalam penelitian
ini adalah observasi dan dokumentasi. Pelaksanaan observasi ini ditujukan
kepada guru sebagai pelaksana pembelajaran. Catatan lapangan digunakan
untuk mencatat temuan selama pembelajaran yang diperoteh peneliti yang
tidak teramati dalam lembar observasi. Bentuk temuan ini berupa aktivitas
siswa dan permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan
berlangsung.

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau

mendapatkan data yang diperlukan. Pembuatan instrument disusun sebelum



peneliti terjun ke lapangan. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan
yaitu, pedoman observasi kemampuan sains yang berisi tentang catatan hasil
pelaksanaan kegiatan bermain warna yang sesuai dengan indikator yang akan
dicapai. Prosedur penyusunan dan pengisian lembar obervasi ini antara lain
sebagai berikut, menentukan indikator yang akan digunakan untuk mengetahui
kemampuan sains anak. Menjabarkan indikator kedalam butir-butir amatan
yang menunjukkan pencapaian indikator yang dapat dilakukan Kketika
melaksanakan kegiatan.

Upaya menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan
dan dicatat dalam penelitian, maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat
untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Penelitian ini akan
digunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut
(Moleong, 1998:178). Penelitian menggunakan triangulasi sebagai teknik
untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaakan sesuatu yang
lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian
(Moloeng, 2004:330). Triangulasi data dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan
dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data
juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu

triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran penelitian



terhadap data, karena itu truangulasi bersifat reflektif. Denzin (dalam
Moloeng, 2004), membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Pada
penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya
menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987:331). Adapun untuk
mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut,
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan kondisi awal sebelum refleksi dengan keadaan setelah
refleksi. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Penelitian ini menggunakan trianggulasi penyelidikan dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau penguatan untuk pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainnya dalam hal ini adalah guru
kelas dan kepala sekolah itu sendiri dapat membantu dalam pengumpulan data.
Analisis data teknik analisis dengan menggunakan model alur, yang terdiri dari
reduksi data, pengkajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data ialah
proses pemilihan, pemutusan perhatin pada penyederhanaan dan transformasi
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan ini mulai
dilakukan dalam setiap pasca tindakan dilaksanakan. Pengkajian data

dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap kesimpulan, penarikan



dilakukan secara bertahab untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi.
Indikator keberhasilan kegiatan penelitian ini akan terlihat dengan adanya
peningkatan yang dapat dirumuskan sebagai berikut, pada siklus | diharapkan
kemampuan sains anak didik meningkat dari data yang diperoleh peneliti pada
saat prasiklus yaitu rata-rata kemampuan sains anak didik kelompok B adalah
45% meningkat menjadi 60%. Selanjutnya pada siklus 1l diharapkan rata-rata

kemampuan anak didik meningkat menjadi 80%.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan | dan tindakan Il, maka
pengembangan kemampuan sains anak dalam pelaksanaannya melalui
permainan exploratif anak sudah berjalan dengan baik. Sebagaimana dapat kita
lihat dari data hasil penelitian, anak mampu mengelompokkan warna
berdasarkan bentuk danukuran antara teman yang satu dengan teman yang
lainnya mampu saling memahamkan , mau mengerjakan tugas yang diberikan
guru, dan tidak mengganggu teman lainnya . Kemampuan sains anak dalam
memberikan alasan tentang balon yang ditiup dan benda yang di masukkan ke
dalam air dapat di lihat pada tabel pelaksanaan permainan exsploratif, di atas
ditunjukkan dengan perkembangan kemampuan sains anak melalui permainan
exsploratif menjadikan daya imajinasi anak berkembang sesuai dengan
harapan peneliti. Permainan exsploratif yang diterapkan oleh peneliti dan guru
kelompok B tersebut ternyata sangat efektif dalam mengembangkan

kemampuan sains untuk menyebutkan konsep waktu dan nama-nama hari



dengan nyanyian, anak mampu mengenal berbagai macam profesi dan tugas
dari sebuah profesi tadi dan anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru
dengan tertib, hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan sains anak dalam
sebuah demontrasi di kelas, kanampuan sains anak dalam mengelompokkan
warna berdasarkan bentuk dan ukuran dengan kegiatan melakukan
pencampuran warna dengan tepat dan mampu menyebutkan warna benda
yang di tunjukkan oleh guru.

Pada penelitian ini, kemampuan sains anak ditunjukkan dari kemampuan
anak dalam sebuah demontrasi di kelas bahwa anak mampu dalam
mengelompokkan warna dengan teman yang lain, anak mampu melakukan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, anak mampu menyebutkan konsep
waktu dan menyebutkan nama-nama hari dengan nyanyian dengan tepat dan
mampu melaksanakan kegiatan dengan tertib. hasil penelitian ini jika
diperbandingkan dari kondisi awal dengan kondisi setelah tindakan sangat
berbeda. Jika pada kondisi awal anak masih banyak menemui kesalahan dalam
setiap kegiatan, anak tidak mau melaksanakan permainan exsploratif dengan
teman yang lain, malas untuk demontrasi di depan kelas, kurang mandiri,
sering mengganggu teman, maka setelah tindakan frekuensi ketidak tertibab
anak jauh berkurang. Kemampuan sains anak tergantung pada aktivitas dan
pengalaman yang dilakukan anak. Bagi anak TK kelompok B tingkat
pengalaman dan aktivitas dalam mengembangkan kemampuan sains masih
sangat kurang untuk itu peran guru dalam membimbing siswa dalam

perkembangan kemampuan sains sangat dibutuhkan. Untuk itu peranan atau



bantuan guru dirasa akan dapat membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan sains yang ditunjukkan dari kegiatan melalui permainan
exsploratif serta berinteraksi dengan teman pada kelompoknya.

Berdasarkan kenyataan di atas, anak mengalami perkembangan dalam
kemampuan sains dan berinteraksi dengan teman-temannya setelah guru
memberikan tindakan dengan melakukan permainan exsploratif. Permainan
exsploratif yang diterapkan oleh guru tersebut memungkinkan anak untuk
selalu mengembangkan kemampuan sains anak dan rasa senang dalam
menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan oleh guru karena pembelajaran
dikemas sengan belajar sambil bermain. Permainan exsploratif tersebut
menjanjikan sebuah pembelajaran baru yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengembangkan kmampuan sains anak. Melalui tindakan ini memberi
kesempatan kepada guru untuk menyediakan fasilitas yang tepat bagi setiap
anak tanpa harus membimbing satu persatu. Sementara anak sedang bekerja
dalam sebuah kelompok kecil. atau yang disebut komunitas belajar anak, guru
dapat memberi fasilias yang dapat dipilih anak sesuai kebutuhannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Masitoh (2005:9.4) bahwa melalui bermain anak
belajar mengendalikan diri sendiri, memahami dunianya. Jadi bermain
merupakan cermin perkembangan anak. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa
pengembangan kemampuan sains anak melalui permainan exsploratif pada
TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten Tahun Ajaran 2012/2013, sangat efektif.

Berdasarkan uraian di atas bahwa melalui permainan exsploratif dapat

mengembangkan kemampuan sains pada anak TK Pertiwi Sumber Trucuk



Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013, kemampuan sains anak ditunjukkan
dengan adanya kegiatan permainan exsploratif, anak mampu mengelompokkan
benda berdasarkan bentuk dan ukuran dan menyebutkan warna benda yang di
tunjukkan oleh guru dengan teman sebaya  mampu memberikan alasan
tentang balon yang di tiup dan penyeban benda yang di masukkan ke dalam air
sehingga dapat melayang, tenggelam, terapung pada siklus | sebesar 38,46%
dan pada siklus Il sebesar 84,77%. Pelaksanaan permainan exsploratif yang
diterapkan guru juga mengalami perkembangan pada butir amatan mengenal
profesi dan tugas dari profesi sehingga anak merasa senang, anak tidak bosan,
tidak kesulitan dan perkembangan pada pemahaman tentang pencampuran
warna sehingga menjadi warna yang baru. Sehingga tidak diragukan lagi
bahwa melalui permainan exsploratif dapat mengembangan kemampuan sains
anak pada TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013,

sangat efektif dan signifikan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan tindakan melalui
permainan exsploratif dapat di simpulkan sebagai berikut, melalui permainan
exsploratif dapat mengembangkan kemampuan sains pada anak TK Pertiwi
Sumber Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013, sikap sosial siswa
ditunjukkan  dengan adanya kegiatan permainan, siswa mampu
mengelompokkan warna berdasarkan bentuk dan ukuran, anak mampu

mencampur warna primer, mampu bermain exsploratif, mampu menyebutkan



konsep waktu, siklus I sebesar 38,46% dan pada siklus Il sebesar 80,77%.
Pelaksanaan permainan exsploratif yang diterapkan guru juga mengalami
perkembangan pada aspek afekif siswa yang tampak pada rasa senang, rasa
tidak bosan, tidak kesulitan dan perkembangan pada kemampuan sains yang
terlihay pada butir amatan di atas. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa
melalui permainan exsploratif dapat mengembangan kemampuan sains anak
pada TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013, sangat
efektif dan signifikan.

Agar dapat tercapai dalam perkembangan kemampuan sains anak di
TK Pertiwi Sumber Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013 maka dapat
disarankan, bagi kepala TK dapat lebih meningkatkan siswa dalam
melaksanakan pembentukan kemampuan sains. Bagi guru, guru atau pendidik
hendaknya menguasai teknik pengorganisasian, pelaksanaan dan tata tertib
dalam melaksanakan bimbingan terhadap pembentukan kemampuan sains.
Bagi orang tua dapat memberikan dorongan dan perhatian kepada anak-
anaknya supaya lebih mengembangkan kemampuan sains. Bagi siswa agar
dapat mengurangi penyimpangan atau pelanggaran peraturan yang ada, karena
siswa sebagai pelaku pendidik dan sumber daya manusia yang berkualitas

yang kelak akan menerima estafet sebagai penerus bangsa.



DAFTAR PUSTAKA
Astuti Wili. 2011. Bermain dan Teknik Permainan. Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
Aisyah Siti, dkk. 2007. Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Universitas Terbuka.
Arikunto, Suharsini, 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. Bumi Aksara.
Darsinah 2011. Perkembangan Kogpnitif. Surakarta : Qinant.

Daryanto Hasto. 2010. Profesi Pendidikan Anak Usia Dini. Surakarta :
Universitas Terbuka.

Depdiknas 2007. Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan
Taman Kanak-kanak. Jakarta : Mendiknas.

Depdiknas. 2004. Dikdatik Metodik Taman Kanak-kanak. Jakarta : Mendiknas.

Depdiknas 2011. Kerangka Besar Pembangun PAUD Indonesia. Jakarta :
Mendiknas.

Irwahar. 2012. Analisis Balok Bersusun www.google.co.id . (www.irwashar.com).

Montalalu, dkk. 2007. Bermain dan Permainan Anak. Jakarta : Universitas
Terbuka.

Purwaningsih  Sri. 2010. Perkembangan Kecakapan Hidup. Surakarta
Universitas Muhammadiyah.

Santoso Soegeng. 2005. Dasar-dasar Pendidikan Taman Kanak-kanak. Jakarta :
Universitas Terbuka.

Sujiono Nurani Yuliani, dkk. 2005. Metode Pengembangan TK. Jakarta :
Universitas Terbuka.

Saputra Tedja Maykes. 2011. Bermain Mainan dan Permainan. Jakarta :
Gramedia

Suciati, dkk. Belajar dan Pembelajaran dan Pembelajaran 2. Jakarta : Universitas
Terbuka.

Sanjaya Wina. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Kencana.

Sugandi Achmad, dkk. Teori Pembelajaran. Semarang : UPT UNNES Press.


http://www.irwashar.com/



